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MOTTO

Dan Katakanlah, Ya Rabbku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan.
(Q.S.Thaha: 114)

Dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, maka dari Allah lah (datangnya) dan
bila kamu ditimpa oleh kemudharatan, maka hanya kepada-Nyalah kamu meminta
pertolongan. Kemudian apabila Dia telah menghilangkan kemudharatan itu
daripada kamu, tiba-tiba sebagian dari kamu mempersekutukan Rabbnya dengan
(yang lain), biarlah mereka mengingkari nikmat yang telah kami berikan kepada
mereka. Maka bersenang-senanglah kamu, kelak kamu akan
mengetahui (akibatnya). (Q.S. An-Nahl: 53-55)

Jalan menuju sukses senantiasa dalam kondisi yang sedang dibangun. Anda akan
menghadapi lubang-lubang, rintangan dan penundaan. Anda harus tetap menjaga
mata anda agar terfokus pada tujuan dan terus melangkah maju.
(Ed.Temple)

Pembelajaran tidak dicapai secara kebetulan, itu harus dicari dengan semangat

ketekunan. (Abigail Adams)
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ABSTRAK

Peristiwa perpindahan pusat pemerintahan Kabupaten Banyumas ke Kota
Purwokerto menjadi peristiwa yang sangat bersejarah bagi masyarakat Banyumas.
Melalui penelitian ini penulis bertujuan untuk (1) mengetahui bagaimana kondisi
wilayah Kabupaten Banyumas pada tahun 1930-an; (2) mengetahui bagaimana
proses perpindahan pusat pemerintahan Kabupaten Banyumas ke Kota
Purwokerto; dan (3) mengetahui kondisi Kota Banyumas pasca perpindahan pusat
pemerintahan ke Kota Purwokerto.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode sejarah kritis. Dalam
penerapan metode sejarah Kkritis meliputi proses mengumpulkan data dan sumber,
menguji data dan sumber tersebut, menganalisis data dan sumber dengan disertai
kritik, baik kritik intern maupun kritik ekstern yang kemudian disajikan dalam
tulisan karya sejarah.

Melalui Penelitian tentang perpindahan pusat pemerintahan Kabupaten
Banyumas ke Kota Purwokerto diperoleh hasil sebagai berikut; (1) modrenisasi
transportasi yang terjadi pada awal abad XX menjadi faktor pendorong utama
pemerintah  kolonial Belanda menetapkan kebijakan pemindahan pusat
pemerintahan kabupaten Banyumas ke Kota Purwokerto; (2) Proses perpindahan
pusat pemerintahan Kabupaten Banyumas ke Kota Purwokerto pada dasarnya
merupakan proses yang panjang. Usulan pertama tentang pemindahan pusat
pemerintahan disampaikan oleh Mullemeister pada tahun 1896. Pro dan kontra
tentang usulan tersebut semakin ramai di bahas oleh Dewan Pemerintahan di
Kabupaten Banyumas pada tahun 1930-an. Hal tersebut terjadi karena kondisi
perekonomian di Kota Banyumas yang semakin terpuruk karena krisis ekonomi
global yang terjadi pada tahun 1930-an. Akhirnya setelah melalui pertimbangan
dan proses yang panjang pada 6 Januari 1937 secara resmi pusat pemerintahan
Kabupaten Banyumas di pindah ke Kota Purwokerto; (3) Pasca perpindahan pusat
pemerintahan Kabupaten Banyumas ke Kota Purwokerto pada tahun 1937, Kota
Banyumas menjadi semakin sepi. Kota Banyumas tidak lagi menjadi kota pusat
pemerintahan yang besar akan tetapi hanya menjadi sebuah pusat pemerintahan
Kecamatan Banyumas. Perekonomian di Kota Banyumas pun tidak lagi ramai
seperti saat Kota Banyumas menjadi sebuah kota pusat pemerintahan kabupaten
dan karesidenan.

Kata Kunci: Pusat Pemerintahan, Kabupaten Banyumas, Kota Purwokerto, Tahun
1930-1937.
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= Pegawali, biasanya ditunjuk dan digaji oleh
Belanda.

= pembantu kepala daerah pribumi yang
berkedudukan diantara bupati dan patih.

= Jalan Bank.

= Pemerintahan dalam negeri, pemerintahan
sipil eropa di Jawa zaman kolonial.

= Gedung Pemadam Kebakaran.

= Pejabat Belanda dibawah pembantu
residen.

= Wilayah dibawah kabupaten yang
membawabhi beberapa kecamatan.

= Kantor Distrik.

= Penjara.

= pagar rumah yang terbuat dari bambu.

= Tangsi Polisi Belanda.

= Barat.

= Jalan Klinik.

= Istilah Banyumas yang berati cerewet/suka
berbicara.

= Wilayah setingkat kecamatan.

= Kantor Pegadaian.
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. Patih

. Residen

. Residentweg

. Staatsbhlad

. Sunduk Sate

. Tabag

. Wedana

. Zoutpakhuis

= menteri utama dari bupati.

= Pejabat kolonial Belanda, yang
berkedudukan antara gubernur dan bupati
= Rumah kediaman residen

= Lembaran Negara Hindia Belanda.

= Sebuah istilah untuk sebuah bangunan
rumah/gedung yang berada tepat pada
persimpangan jalan/pertigaan jalan.

= dinding rumah yang terbuat dari papan
kayu atau anyaman bambu.

= Kepala daerah pribumi yang
berkedudukan antara bupati dan patih.

= Gudang Garam.
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